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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa earnings response coefficient 

(ERC) dipengaruhi oleh faktor dalam perusahaan dan luar perusahaan (pasar 

modal). Faktor dari dalam perusahaan yang mempengaruhi earnings 

response coefficient (ERC) adalah persistensi laba, pertumbuhan laba, dan 

risiko. Faktor dari luar perusahaan yang mempengaruhi earnings response 

coefficient (ERC) adalah return saham periodet-1dan asimetri informasi. 

Persistensi laba memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

earnings response coefficient (ERC) sedangkan pertumbuhan laba memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap earnings response coefficient (ERC). 

Risiko memperlemah hubungan persistensi laba terhadap earnings response 

coefficient (ERC) juga memperlemah hubungan pertumbuhan laba terhadap 

earnings response coefficient (ERC). 

Return saham periodet-1 memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

earnings response coefficient (ERC) sedangkan return saham periodet tidak 

berpengaruh terhadap earnings response coefficient (ERC). Asimetri 

informasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap earnings response 

coefficient (ERC). Risiko sistematis tidak mempengaruhi hubungan return 

saham dan asimetri informasi terhadap earnings response coefficient (ERC). 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini untuk 

menyempurnakan penelitian selanjutnya mengenai earnings response 

coefficient (ERC) adalah sebagai berikut: 

1. Dalam jangka panjang, investor memiliki sikap risk-taker (berani 

terhadap risiko) sehingga sebaiknya menentukan keputusan 

investasinya pada perusahaan yang memiliki persistensi laba. 

Sementara itu, dalam jangka pendek, investor memiliki sikap risk-

averse (takut terhadap risiko) sehingga sebaiknya menentukan 

keputusan investasinya pada perusahaan yang memiliki pertumbuhan 

laba. 

2. Para praktisi sebaiknya mempertahankan tingkat laba yang dihasilkan 

dan mengurangi asimetri informasi yang terjadi di dalam perusahaan. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menambah sampel penelitian sehingga dapat 

membedakan respon investor terhadap masing-masing sektor 

perusahaan. 

4. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian sehingga 

dapat melihat respon investor dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

5. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel independen 

lain yang merupakan faktor-faktor dari earnings response coefficient 

(ERC). 
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